BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran upaya pencegahan
osteoporosis terhadap wania usia lansia pertengahan (45-54) tahun di
Desa Toyomarto RT 01 RW 03 Kabupaten Malang dengan total
responden 30 orang, didapatkan hampir seluruhnya responden memiliki
upaya pencegahan osteoporosis yang cukup sebanyak 26 orang (87%),
sebagian kecil memiliki upaya pencegahan osteoporosis yang kurang
sebanyak 3 orang (10%) dan sebagian kecil responden memiliki upaya
pencegahan osteoporosis yang baik sebanyak 1 orang (3%).
5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain :
1. Bagi Mahasiswa
Dari hasil penelitian masih banyak wanita yang cukup dalam
melakukan upaya pencegahan osteoporosis, maka sebagai
mahasiswa akan memberikan masukkan kepada wanita usia lansia
pertengahan untuk bisa memberikan solusi tentang melakukan upaya
pencegahan dengan menghindari faktor resiko, mencukupi asupan

nutrisi dan aktivitas olahraga fisik.
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2. Bagi Responden
Wanita diharapkan mampu melakukan upaya pencegahan
osteoporosis dimulai sejak usia remaja agar dalam upaya pencegahan
bisa maksimal. Dengan menghindari faktor resiko seperti merokok dan
minuman bersoda serta membiasakan perilaku hidup sehat dengan
mencukupi asupan tinggi kalsium dan vitamin D serta hidup aktif
dengan melakukan aktivitas olahraga fisik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti faktor lain yang dapat
mengembangkan upaya pencegahan osteoporosis pada wanita usia

lansia pertengahan.
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